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ABSTRAK

Rahmat Ilahi :Analisis Tingkat Stres Kerja di Badan Keuangan Daerah

Provinsi Sumatera Barat

Pembimbing: Chichi Andriani, SE. MM

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis stres kerja karyawan di Badan
Keuangan Daerah Provinsi Sumatera Barat. Populasi dari penelitian ini adalah
berjumlah 118 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah 54 orang. Penelitian
ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu menjelaskan dan
menggambarkan berbagai hal menyangkut dengan stres kerja karyawan di
Badan Keuangan Daerah Provinsi Sumatera Barat. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan pengisian kuesioner, dan teknik analisis yang digunakan
adalah rumus tingkat capaian responden (TCR). Hasil penelitian menunjukan
tingkat stres kerja karyawan di Badan Keuangan Daerah Provinsi Sumatera

BaratCukup Tinggi.

Kata Kunci : Stres Kerja
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar BelakangMasalah

Setiap tempat kerja pasti memiliki berbagai macam risiko atau potensi
bahaya yang berpengaruh pada kesehatan pekerja yang mengakibatkan
gangguan berupa penyakit akibat kerja. Gangguan yang dimaksud dapat
berupa gangguan fisik maupun psikis. Seringkali gangguan psikis menjadi
potensi bahaya yang diabaikan, padahal ini merupakan faktor penting yang
berkaitan dengan kesehatan mental pekerja yang jika tidak diatasi dengan
baik dapat menyebabkan streskerja.

Stres kerja adalah suatu reaksi seseorang sebagai respon penyesuaian
terhadap berbagai tuntutan baik yang bersumber dari dalam ataupun dari
luar organisasi yang dirasakannya sebagai peluang dan ancaman yang
dapat diukur melalui stress reaction dan demands (Saina, 2013). Sementara
itu, dikemukakan oleh lvancevich, et al (2007:295) pada Saina (2013)
bahwa dari perspektif orang biasa, stres dapat digambarkan sebagai
perasaan tegang, gelisah atau khawatir, semua perasaan merupakan
manifestasi dari pengalaman stres, suatu terprogram yang kompleks untuk
mempersepsikan ancaman yang dapat menimbulkan hasil yang positif

maupunnegatif.



Rivai (2005:516) Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang
menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, Yyang
mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi seorang karyawan. Stres
yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk
menghadapi lingkungan. Sebagai hasilnya, pada diri para karyawan
berkembang berbagai macam gejala stress yang dapat mengganggu
pelaksanaan kerja mereka. Orang — orang yang mengalami stress bisa
menjadi nervous dan merasakan kekhawatiran kronis. Mereka sering
menjadi mudah marah dan agresif, tidak dapat rileks, atau menunjukkan
sikap yang tidak kooperatif. Di lain pihak, stres karyawan juga dapat
disebabkan masalah — masalah yang terjadi di luar organisasi.

Menurut Bernadin (dalam Sulis, 2011) menggambarkan stres kerja
sebagai suatu keadaan yang mencerminkan reaksi emosional pada orang
yang bekerja pada bidang pelayanan kemanusiaan (Human Services) dan
bekerja erat dengan masyarakat. Penderita stres kerja sering dijumpai pada
perawat di rumah sakit, pekerja sosial, guru, dan para anggota polisi.

Menurut Charles (dalam Ilandoyo, 2001) menyebutkan bahwa stres
adalah tuntutan — tuntutan eksternal mengenai seseorang, misalnya objek —
objek dalam lingkungan atau suatu stimulus yang secara objektif adalah
berbahaya.

Terdapat dua faktor penyebab atau sumber munculnya stres kerja yaitu
faktor lingkungan kerja dan faktor personal (Dwiyanti, 2001). Faktor

lingkungan kerja dpat berupa kondisi fisik, manajemen kantor maupun



hubungan sosial di lingkungan pekerjaan. Sedangkan faktor personal bisa
berupa tipe kepribadian, peristiwa/pengalaman pribadi maupun kondisi
sosial-ekonomi keluarga dimana pribadi berada dan mengembangkan diri.

Pada umumnya, stres kerja lebih banyak merugikan diri karyawan
maupun perusahaan. Pada diri karyawan, konsekuensi tersebut dapat
berupa menurunnya gairah kerja, kecemasan yang tinggi, frustasi dan
sebagainya (Rice, 1999). Konsekuensi pada karyawan ini tidak hanya
berhubungan dengan aktifitas kerja saja, tetapi dapat meluas ke aktivitas
lain di luar pekerjaan. Sedangkan Arnold (1986) menyebutkan bahwa ada
empat konsekuensi yang dapat terjadi akibat stes kerja yang dialami oleh
individu, yaitu terganggunya kesehatan fisik, kesehatan psikologis,
performance, serta mempengaruhi individu dalam pengambilan keputusan.
Stres kerja dapat menjadi positif jika seseorang memandang stress sebagai
sensor bahwa dirinya masih hidup karena hidup memang penuh dengan
masalah, kualitas hidup seseorang bergantung pada bagaimana mereka
menyikapinya. Jika karena stress memacu seseorang untuk berbuat lebih
atau menjadi termotivasi untuk menyelesaikannya. Mereka memandang
masalah sebagai tantangan atau challenge.

Penelitian ini mengambil objek penelitian pada Badan Keuangan
Daerah yang bertugas dan berfungsi untuk merumuskan kebijakan teknis
bidang Pengelolaan Keuangan Daerah, Penyelenggaraan urusan
pemerintah dan pelayanan umum bidang Pengelolaan Keuangan daerah.

Pembinaan dan fasilitasi bidang Pengelolaan Keuangan Daerah Lingkup



Provinsi dan Kabupaten/Kota, Pelaksanaan Kesekretariatan Dinas,
Melaksaanakan Tugas di Bidang Pajak Daerah, Rertribusi Bagi Hasil dan
Pendapatan lain-lain, Anggaran, Akutansi, Bina Anggaran Daerah
Bawahan, Kuasa BUD dan Sistem Informasi.

Tujuan dari Badan Keuagan Daerah untuk mewujudkan tata
pengelolaan keuangan daerah yang baik, bersih dan professional dan
Pencapaian dari Badan Keuangan Daerah ini untuk melaksanakan
peningkatan dan pengelolaan pendapatan daerah secara berkualitas,
melaksanakan pengelolaan keuangan daerah secara konsisten, dan
melaksanakan pembinaan pengelolaan keuangan Kabupaten/Kota.

Dalam sebuah instansi, khususnya karyawan Badan Keuangan Daerah
Provinsi Sumatera Barat dituntut untuk bekerja keras dan teliti dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan, apabila tugas tersebut tidak
dikerjakan maka instansi tersebut tidak bisa mencapai tujuan organisasi
yang di inginkan.

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan dengan
salah satu pegawai Badan Keuangan Daerah bagian staff anggaran, tress
kerja yang terjadi dikalangan pegawai Badan Keuangan daerah terjadi
karena adanya beberapa permasalahan pada rutinitas pekerjaaan
diantaranya, 1l)adanya perubahan anggaran yang sudah di entri tetapi
anggaran tersebut berubah karena adanya permintaan dari dinas-dinas lain
yang dibawa ke Badan Keuangan daerah yang menginginkan bahwa

anggaran yang telah di entri untuk dirubah kembali, yang mengakibatkan



data yang sudah di entri terpaksa harus diulang pengerjaannya kembali. 2)
karena sistem program yang ada dianggaran tersebut, terjadinya kesalahan
pengentrian data yang dilakukan oleh dinas-dinas lain menyebabkan sistem
program di Badan Keuangan Daerah membaca adanya kesalahan
penginputan, dimana anggaran yang ada di sistem tidak sesuai dengan
pengentrian data yang diinputkan, hal ini menyebabkan Badan Keuangan
Daerah harus melakukan perbaikan dan pemeriksaan kembali anggaran
tersebut, sehingga pengerjaan ini akhirnya memakan waktu yang cukup
lama. 3).adanya beberapa staff di Badan Keuangan Daerah yang belum
mahir menggunakan komputer sehingga pengerjaan pemeriksaan anggaran
akhir tahun yang seharusnya bisa dilakukan cepat menggunakan Komputer
terpaksa dikerjakan secara manual sehingga membutuhkan mengerjaan
yang lama.

Dari permasalahan diatas dapat dilihat bahwa rutinitas pekerja yang
terlalu padat dan kurangnya staff ahli pada bagian pengerjaan komputer,
dapat menimbulkan stres bagi pegawai sehingga hasil kerja menjadi tidak
maksimal. Apabila pegawai tidak melaksanakan tugasnya dengan baik,
maka pimpinan atau atasan berhak mengeluarkan teguran baik berupa lisan
maupun tulisan, bahkan hukuman disiplin yang mengakibatkan penundaan
kenaikan jabatan, dan juga mengakibatkan penurunan jabatan. Apabila
masalah berlangsung lama dan terus menerus bisa menimbulkan stres kerja
bagi Pegawai.

,Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik



untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Tingkat Stres Kerja

Karyawan di Badan Keuangan Daerah Provinsi Sumatera Barat”.

B. RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas maka
permasalahan yang dapat diambil adalah bagaimana tingkat stres kerja di

Badan Keuangan Daerah Provinsi Sumatera Barat ?

C. TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, maka penelitian ini
mempunyai tujuan untuk mengetahui Analisis Tingkat Stres Kerja

Karyawan di Badan Keuangan Daerah Provinsi Sumatera Barat.

D. ManfaatPenelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu :
1. BagiPenulis
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya
Diploma Il pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang,
juga sebagai pengalaman dan menambah wawasan ilmiah penulis
dibidang  manajemen  khususnya  manajemen  sumber

dayamanusia.

2. BagiPerusahaan



Penelitian ini berguna sebagai bahan pertimbangan bagi Badan
Keuangan Daerah Provinsi Sumatera Barat dalam menentukan
kebijakan untuk mengatasi, mengurangi, menanggulangi stres
kerja karyawan pada Badan Keuangan Daerah Provinsi Sumatera
Barat.

Bagi PenelitiSelanjutnya

Dapat memberikan tambahan referensi bagi masyarakat ilmiah
yang berniat untuk melakukan penelitian pada bidang yang sama

khususnya mengenai permasalahan stres kerja pada karyawan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan dari hasil dan pembahasan penulis dalam penelitian
tentang Analisi Tingkat Stres Kerja Karyawan di Badan Keuangan
Daerah Provinsi Sumatera Barat, maka penulis menarik kesimpulan
bahwa stres kerja yang terjadi pada karyawan Badan Keuangan Daerah
Provinsi Sumatera Barat berada pada kategori Cukup Tinggi dengan
hasil TCR sebesar 59%, artinya karyawan Badan Keuangan Daerah
Provinsi Sumatera Barat memiliki Stres Kerja yang Cukup Tinggi yang
berdampak pada Kinerja Karyawan.

2. Dari beberapa pernyataan Variabel Stres Kerja, pernyataan yang
memiliki nilai TCR tertinggi adalah Indikator Pressure (Tekanan), pada
pernyataan pertama yaitu waktu yang diberikan perusahaan untuk
menyelesaikan pekerjaan terbatas dengan persentase 79%. Sedangkan
pernyataan yang memiliki nilai TCR terendah adalah Indikator Role
Ambiguity (Ambiguitas Peran) yang terdapat pada pernyataan ke empat
yaitu saya merasa tidak memahami benar peranan dari pekerjaan dalam

rangka mencapai tujuan secara keseluruhan dengan persentase 36%.

B. Saran

49
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Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis uraikan sebelumnya, maka
saran yang dapat diusulkan penulis sebagai berikut :

1. Sebaiknya dapat memberikan waktu yang sesuai kepada para karyawan
untuk menyelesaikan target pekerjaan yang telah diberikan.

2. Dapat memperhatikan kembali mengenai pemberian target pekerjaan
kepada karyawannya dan pemberian target pekerjaan tersebut harus
sesuai dengan kemampuan atau keahlian para karyawan

3. Dapat mengurangi faktor — faktor penyebab stres kerja karyawan,

karena stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan.
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